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LAMPIRAN 1

TANAMAN KUNYIT (Curcuma Longa L.) DAN KAYU MANIS
(Cinnamomum burmanni)

Gambar V.1 Kunyit (Curcuma Longa L) dan kayu manis (Cinnamomum

burmanni)
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LAMPIRAN 2

HASIL DETERMINASI TANAMAN

Gambar V.2 Hasil Determinasi Tanaman Kunyit
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LAMPIRAN 2
(LANJUTAN)

HASIL DETERMINASI TANAMAN
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Gambar V.2 Hasil Determinasi Tanaman Kayu Manis
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LAMPIRAN 3

PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL

Rimpang kunyit

- Dikumpulkan

- Dipisahkan dari pengotor

- Dikeringkan

- Dihaluskan menjadi serbuk

Serbuk rimpang kunyit

- Ditimbang 300 g

- Dimaserasi dengan 3 liter etanol 96 %
selama 3 x 24 jam

- Disaring dengan kertas saring

- Dievaporasi

Filtrat

Ekstrak kental rimpang
kunyit

% Rendemen = berat ekstrak x 100%
berat simplisia

Gambar V.3 Pembuatan ekstrak etanol rimpang kunyit
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LAMPIRAN 3
(LANJUTAN)

PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL

Kulit Kayu Manis

- Dikumpulkan

- Dipisahkan dari pengotor

- Dikeringkan

- Dibhaluskan menjadi serbuk

Serbuk kulit kayu manis

- Ditimbang 1000 g
- Dimaserasi dengan 4 liter etanol 70 %
selama 3 x 24 jam

- Disaring dengan kertas saring
- Dievaporasi

Filtrat

Ekstrak kental kulit kayu
manis

% Rendemen = berat ekstrak x 100%
berat simplisia

Gambar V.3 Pembuatan ekstrak etanol kulit kayu manis
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PEMERIKSAAN KARAKTERISASI SIMPLISIA

Tabel V.1
Karakteristik Simplisia Kunyit

Hasil

No Pemeriksaan Pemeriksaan
(%) Kunyit FHI (%)
1 Kadar abu total 7,87 Tidak lebih dari 10
2 Kadar abu larut asam 6,69 -
3 Kadar abu tidak larut asam 0,72 Tidak lebih dari 0,9
4 Susut pengeringan 8,99 Tidak lebih dari 12
5 Kadar sari larut air 19,22 Tidak kurang dari 14,5
6 Kadar sari larut etanol 17,56 Tidak kurang dari 11,4
7 Kadar air 8,49 Tidak lebih dari 10
Tabel V.2
Karakteristik Simplisia Kayu Manis

Hasil

No Pemeriksaan asmeriksegh
(%) Kayu MMI (%)

Manis
1 Kadar abu total 9,67 Tidak lebih dari 10
2 Kadar abu larut air 0,82 Tidak lebih dari 10,5
3 Kadar abu tidak larut asam 0,27 Tidak lebih dari 0,3
4 Susut pengeringan 10,08 Tidak lebih dari 12
5 Kadar sari larut air 7,97 Tidak kurang dari 4,5
6 Kadar sari larut etanol 17,04 -
7 Kadar air 9,10 Tidak lebih dari 12
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LAMPIRAN 5
PEMERIKSAAN PENAPISAN FITOKIMIA
Tabel V.3

Hasil Penapisan Fitokimia Simplisia Kunyit (Curcuma longa L.) dan Kayu Manis
(Cinnamomum burmanni)

Golongan Senyawa Hasil Kunyit Hasil Kayu Manis
Alkaloid - )

Flavonoid
Saponin
Tanin
Tritepenoid
Kuinon
Keterangan: (+) = terdeteksi

)] = tidak terdeteksi

+

+ [+ [+
+ 4|+ |+ +




LAMPIRAN 6

RENDEMEN EKSTRAK
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Tabel V.4
Rendemen Ekstrak Kunyit (Curcuma longa L.)
Simplisia (gr) Ekstrak (gr) %Rendemen
300 58 19.50%
Tabel V.5
Rendemen Ekstrak Kulit Kayu Manis (Cinnamomum burmanni)
Simplisia (gr) Ekstrak (gr) %Rendemen
1000 195.05 19.50%
Keterangan : % rendemen ekstrak =—=r2tekStak 1 5004

berat simplisia



LAMPIRAN 7

BASIS LIPSTIK

Tabel V.6
Orientasi Basis
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Formula Basis (%)

No Bahan
Bl B2 B3
1 Zn0O 8 10 12
2 TiO2 5 5 5
3 Cera Alba 5 5 5
4 Lanolin 12 12 12
5 Nipagin 0,02 0,02 0,02
6 Nipasol 0,18 0,18 0,18
7 BHT 0,1 0,1 0,1
8 Oleum Ricini Ad 100 Ad 100 Ad 100




LAMPIRAN 8

HASIL EVALUASI BASIS LIPSTIK CAIR

o1

Tabel V.7
Hasil Evaluasi Basis Lipstik Cair
. Formula
No Evaluasi B1 B2 B3
1. | Organoleptik
a. Warna
- Hari ke-0 PK P P
- Hari ke-7 PK P P
- Hari ke-14 PK P P
- Hari ke-21 PK P P
- Hari ke-28 PK P P
b. Bau
- Hari ke-0 BK BK BK
- Hari ke-7 BK BK BK
- Hari ke-14 BK BK BK
- Hari ke-21 BK BK BK
- Hari ke-28 BK BK BK
c. Konsistensi
- Hari ke-0 C AK K
- Hari ke-7 C AK K
- Hari ke-14 C AK K
- Hari ke-21 C AK K
- Hari ke-28 C AK K
2. | Homogenitas
- Hari ke-0 H H H
- Hari ke-7 H H H
- Hari ke-14 H H H
- Hari ke-21 H H H
- Hari ke-28 H H H
3. | UjiPh
- Hari ke-0 7,2 7 7
- Hari ke-7 7 6.9 6.9
- Hari ke-14 6.8 6.8 6.9
- Hari ke-21 6.8 6.8 6.7
- Hari ke-28 6.7 6.6 6.5
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LAMPIRAN 8
(LANJUTAN)
Tabel V.7
Hasil Evaluasi Basis Lipstik Cair
) Formula Basis %
No Evaluasi
B1 B2 B3

4. | Uji Viskositas

- Hari ke-0 3200 4000 4800

- Hari ke-7 3200 4000 4800

- Hari ke-14 3200 4200 4800

- Hari ke-21 3500 4350 4900

- Hari ke-28 3650 4400 5100
5. | Uji Stabilitas

- Hari ke-0 TAP TAP TAP

- Hari ke-7 TAP TAP TAP

- Hari ke-14 TAP TAP TAP

- Hari ke-21 TAP TAP TAP

- Hari ke-28 TAP TAP TAP

Keterangan : Bl = Basis lipstik cair yang mengandung zinc oxide 8%
B2 = Basis lipstik cair yang mengandung zinc oxide 10%
B3 = Basis lipstik cair yang mengandung zinc oxide 12%

PK (Putih Kekuningan), P (Putih), BK (Bau Khas), C (Cair), AK
(Agak Kental), K (Kental), H (Homogen), TAP (Tidak Ada

Pemisahan)
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LAMPIRAN 9

BASIS LIPSTIK CAIR

Gambar V.4 Hasil Formulasi Basis Lipstik cair dengan Variasi Konsentrasi Zinc
Oxide



LAMPIRAN 10
FORMULA SEDIAAN LIPSTIK CAIR
Tabel V.8

Formula Sediaan Lipstik Cair dengan Variasi Kombinasi Ekstrak Kunyit
(Curcuma longa L) dan Kayu Manis (Cinnamomum burmanni)

Formula Lipstik Cair (%)

No Bahan

F1 F2 F3
1 Ekstrak Kunyit 1 1 1
2 Ekstrak Kayu Manis 3 5 10
3 ZnO 12 12 12
4 TiO> 5 5 5
5 Cera Alba 5 5 5
6 Lanolin 12 12 12
7 Nipagin 0,02 0,02 0,02
8 Nipasol 0,18 0,18 0,18
9 BHT 0,1 0,1 0,1
10 Oleum vanilla 0,5 0,5 0,5
11 Oleum Ricini Ad 100 Ad 100 Ad 100




HASIL EVALUASI SEDIAAN LIPSTIK CAIR

LAMPIRAN 11
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Tabel V.9
Hasil Evaluasi Sediaan Lipstik Cair
. Formula
No Evaluasi F1 = F3
1. | Organoleptik
a. Warna
- Hari ke-0 CM C CK
- Hari ke-7 CM C CK
- Hari ke-14 CM C CK
- Hari ke-21 CM C CK
- Hari ke-28 CM C CK
b. Bau
- Hari ke-0 KV KV KV
- Hari ke-7 KV KV KV
- Hari ke-14 KV KV KV
- Hari ke-21 KV KV KV
- Hari ke-28 KV KV KV
c. Konsistensi
- Hari ke-0 C AK K
- Hari ke-7 C AK K
- Hari ke-14 C AK K
- Hari ke-21 C AK K
- Hari ke-28 C AK K
2. | Homogenitas
- Hari ke-0 H H H
- Hari ke-7 H H H
- Hari ke-14 H H H
- Hari ke-21 H H H
- Hari ke-28 H H H
3. | UjipH
- Hari ke-0 5.4 4.8 4.7
- Hari ke-7 5.4 4.7 4.7
- Hari ke-14 5.4 4.6 4.6
- Hari ke-21 5.3 4.6 4.6
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LAMPIRAN 11
(LANJUTAN)
Tabel V.9
Hasil Evaluasi Sediaan Lipstik Cair
) Formula
No. Evaluasi
F1 F2 F3
4. | Uji Viskositas
- Hari ke-0 7100 7083 7050
- Hari ke-7 7267 7200 7110
- Hari ke-14 7533 7367 7200
- Hari ke-21 7666 7500 7440
- Hari ke-28 7800 7650 7530
5. | Uji Stabilitas
- Hari ke-0 TAP TAP TAP
- Hari ke-7 TAP TAP TAP
- Hari ke-14 TAP TAP TAP
- Hari ke-21 TAP TAP TAP
- Hari ke-28 TAP TAP TAP
Keterangan : F1 = Formula yang mengandung perbandingan ekstrak 1 : 3
F2 = Formula yang mengandung perbandingan ekstrak 1 : 5
F3 = Formula yang mengandung perbandingan ekstrak 1 : 10

cm (cokelat muda), ¢ (cokelat), ck (cokelat keunguan), kv (khas
vanilla), c (cair), ak(agak kental), k (kental), h (homogen), tap

(tidak ada pemisahan)
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LAMPIRAN 12

SEDIAAN LIPSTIK CAIR

Gambar V.5 Sediaan Lipstik cair dengan kombinasi Ekstrak Ekstrak Kunyit
(Curcuma longa L) dan Kayu Manis (Cinnamomum burmanni)
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LAMPIRAN 12
(LANJUTAN)

HASIL PEMAKAIAN LIPSTIK CAIR

Gambar V.6 Pemakaian Lipstik cair dengan kombinasi Ekstrak Ekstrak Kunyit

(Curcuma longa L) dan Kayu Manis (Cinnamomum burmanni)



LAMPIRAN 13

HASIL UJI IRITASI LIPSTIK CAIR

Tabel V.10

Hasil Uji Iritasi Sediaan Lipstik cair

59

. . Sampel (F3) Kontrol Negatif

No kelinci Reaksi Y 48 7 Y 48 7
1 A Eritema 0 0 0 0 0 0
Edema 0 0 0 0 0 0

B Eritema 0 0 0 0 0 0

Edema 0 0 0 0 0 0

C Eritema 0 0 0 0 0 0

Edema 0 0 0 0 0 0

2 A Eritema 0 0 0 0 0 0
Edema 0 0 0 0 0 0

B Eritema 0 0 0 0 0 0

Edema 0 0 0 0 0 0

C Eritema 0 0 0 0 0 0

Edema 0 0 0 0 0 0

3 A Eritema 0 0 0 0 0 0
Edema 0 0 0 0 0 0

B Eritema 0 0 0 0 0 0

Edema 0 0 0 0 0 0

C Eritema 0 0 0 0 0 0

Edema 0 0 0 0 0 0

Keterangan : 0= Tidak eritema dan ederma

Indeks iriitasi

1= Eritema/edema sangat sedikit

2= Eritema/edema

3= Eritema/edema sedang kuat

4= Eritema/edema kuat

__Jumlah skor eritema & edema sampel—jumlah skor eritema & edema kontrol

s (suka), ts (tidak suka)

Jumlah hewan
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LAMPIRAN 13
( LANJUTAN)

Gambar V.7 Uji Iritasi Sediaan Lipstik cair dengan kombinasi Ekstrak Ekstrak
Kunyit (Curcuma longa L) dan Kayu Manis (Cinnamomum

burmanni)



LAMPIRAN 14

HASIL UJI KESUKAAN

Tabel V.11

Hasil Pengamatan Uji Kesukaan Lipstik Cair

Sediaan Lipstik cair dan Parameternya
Sukarelawan Warna Bau Tesktur

FL | F”2 | F3| F1 | F2 | F3 | F1 | F2 | F3
1 S Ts S Ts S ts Ts | ts S
2 S Ts | ts Ts S S S S S
3 Ts | Ts S S Ts ts Ts S S
4 Ts | Ts S S S ts Ts | ts S
5 S Ts | ts | Ts S ts Ts | ts S
6 S Ts S Ts S ts Ts | ts S
v S S ts | Ts S ts Ts | ts S
8 Ts S ts S Ts ts Ts S S
9 Ts | Ts S Ts S ts S ts | ts
10 S S ts Ts S ts Ts S S
11 Ts | Ts S S Ts ts S ts S
12 Ts S S S Ts ts Ts S S
13 Ts | Ts S Ts S ts Ts | ts S
14 S Ts S Ts | Ts S S ts S
15 S Ts S S Ts ts S ts S
16 S Ts S S Ts S S ts S
17 S Ts S Ts | Ts S S ts | ts
28 Ts S ts | Ts S S Ts | ts S
19 Ts S ts Ts | Ts S S S ts
20 Ts S ts | Ts | Ts S Ts | ts S
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LAMPIRAN 15

INFORMED CONSENT

SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN

tangan dibawah ini:

menyatakan bahwa:

keterangan sepenuhnya menyadari, mengerti, dan memahami tentang
e yang mungkin timbul dalam proses pemakaian sediaan kosmetik
satu skripsi yang berjudul “FORMULASI DAN EVALUASI
AN KOMBINASI EKSTRAK ETANOL KUNYIT (Curcuma

MANIS (Cinnamomum burmanni)", maka saya setuju ikut serta

i buat dengan sesungguhnya dan tanpa paksaan.

Gambar V.8 Informed Consent
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